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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF THE MANAGEMENT OF PHARMACEUTICAL 

SUPPLIES AND MEDICAL CONSUMABLES AT THE ALIAN 

COMMUNITY HEALTH CENTER BASED ON REGULATIONS 

(MINISTRY OF HEALTH REGULATION NO. 74 OF 2016 AND ITS 

AMENDMENT, MINISTRY OF HEALTH REGULATION NO. 26 OF 

2020) 

 

 

 The management of pharmaceutical supplies and medical consumables at 

community health centers is a critical component in supporting effective, safe, and 

high-quality healthcare services. This study aims to evaluate the compliance of 

pharmaceutical supply and medical consumable management at the Alian 

Community Health Center based on Ministry of Health Regulation No. 74 of 2016. 

The study employed a qualitative descriptive method through direct observation 

and structured interviews with pharmacy staff. The results showed that the level of 

compliance varied across each stage of management: planning (29%), ordering 

(50%), receipt (71%), storage (50%), distribution (83%), control (83%), and 

evaluation (50%). In general, pharmaceutical management at the Alian Community 

Health Center has not fully met regulatory standards, particularly in the aspects of 

planning, ordering, storage, and evaluation. Improvements are needed in the 

accuracy of needs assessment, strengthening of ordering administration, 

optimization of the storage system, and the implementation of periodic evaluations 

to enhance the quality of pharmaceutical services. 

 

 

Keywords: Drug management, BMHP, Community Health Center, Ministry of 

Health Regulation No. 74/2016, Ministry of Health Regulation No. 

26/2020 
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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENGELOLAAN SEDIAAN FARMASI DAN BMHP 

PUSKESMAS ALIAN BERDASARKAN REGULASI (PERMENKES NO 74 

TH 2016 BESERTA PEMBARUANNYA PERMENKES NO 26 TAHUN 

2020)  

 

 

 Pengelolaan sediaan farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) di 

Puskesmas merupakan komponen penting untuk mendukung pelayanan kesehatan 

yang efektif, aman, dan bermutu. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kesesuaian pengelolaan sediaan farmasi dan BMHP di Puskesmas Alian 

berdasarkan Permenkes No. 74 Tahun 2016. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif melalui observasi langsung dan wawancara terstruktur dengan 

tenaga kefarmasian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian pada 

tiap tahapan pengelolaan berbeda-beda, yaitu perencanaan (29%), permintaan 

(50%), penerimaan (71%), penyimpanan (50%), pendistribusian (83%), 

pengendalian (83%), dan evaluasi (50%). Secara umum, pengelolaan sediaan 

farmasi di Puskesmas Alian belum sepenuhnya memenuhi standar regulasi, 

terutama pada aspek perencanaan, permintaan, penyimpanan, dan evaluasi. 

Diperlukan peningkatan dalam ketepatan perhitungan kebutuhan, penguatan 

administrasi permintaan, optimalisasi sistem penyimpanan, serta pelaksanaan 

evaluasi berkala untuk meningkatkan mutu layanan kefarmasian. 

 

 

Kata kunci: Pengelolaan obat, BMHP, Puskesmas, Permenkes 74/2016, Permenkes 

26/2020 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

 Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama yang memiliki 

peran penting dalam upaya promotif dan preventif di masyarakat. Salah satu 

unsur utama dalam mendukung pelayanan tersebut adalah pengelolaan obat 

yang mencakup perencanaan, pengadaan, hingga distribusi. Apabila proses 

perencanaan tidak dilakukan dengan baik, maka seluruh rangkaian pengelolaan 

obat dapat terganggu dan berdampak pada mutu pelayanan yang diberikan 

(Azizah, 2024). Karena obat adalah komponen esensial dalam terapi, maka 

pengelolaannya harus dilakukan secara tepat agar manfaat klinis dapat tercapai.

 Permenkes Nomor 74 Tahun 2016 menetapkan standar pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas dan menegaskan bahwa kefarmasian merupakan 

bagian integral dari penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Pelayanan 

kefarmasian berfokus pada upaya identifikasi, pencegahan, serta penanganan 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan obat dan terapi pasien (Onibala, 

2025). 

 Manajemen obat yang meliputi pemilihan, perencanaan kebutuhan, 

pengadaan, distribusi, hingga pemantauan penggunaan, sangat memengaruhi 

kualitas pelayanan kesehatan. Ketersediaan obat yang tepat jenis dan jumlah 

sangat diperlukan agar pelayanan medis dapat berjalan optimal (Almahera, 

2024). Berhitu (2022) menegaskan bahwa ketersediaan obat yang ideal hanya 

dapat dicapai melalui manajemen yang efisien. Apabila perencanaan hanya 

mengacu pada data tahun sebelumnya tanpa mempertimbangkan kebutuhan 

nyata, maka pengelolaan obat berpotensi tidak efektif (Khairani, 2019). 

 Pengelolaan obat yang baik bertujuan untuk menjamin akses dan 

keterjangkauan obat bagi pasien, mencegah kesalahan dalam penilaian 
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kebutuhan obat, serta memastikan obat tersedia tepat waktu dan di tempat yang 

tepat. Pemerintah daerah perlu memastikan pengelolaan obat yang efisien untuk 

mencegah kelangkaan yang dapat menghambat pelayanan (Permenkes No 74 th 

2016). Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertatik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengelolaan obat di Puskesmas Alian, Kab. Kebumen pada 

Mei – Juni 2025. 

 

1.2.Tujuan  

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah 

- Mengevaluasi pengelolaan Sediaan farmasi dan BMHP di Puskesmas 

Alian berdasarkan Permenkes No. 74 Tahun 2016 

1.3.Manfaat  

a. Bagi Puskesmas Alian Kabupaten Kebumen 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meberikan gambaran dan 

masukan sebagai kontrol dalam ketersediaan dan keterjangkauan 

sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Alian. 

b. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dan 

wacana dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Farmasi 

khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan sediaan farmasi dan 

BMHP. 

c. Bagi Peneliti 

Menambahkan wawasan dan khasanah pengetahuan serta sebagai 

bahan literatur untuk peneliti selanjutnya khususnya tentang 

pengelolaan sediaan farmasi di Puskesmas berdasarkan regulasi. 
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